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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi dapat dilihat dari adanya perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai jika pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan cukup tinggi. Dan begitu juga sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh suatu bangsa atau negara itu rendah maka akan memperlambat penyediaan berbagai sarana laju pembangunan ekonomi itu sendiri. 
Era reformasi yang terjadi di Indonesia saat ini telah banyak membawa perubahan dalam berbagai bidang pembangunan dan pemerintahan. Salah satu perubahan dalam pemerintahan adalah mulai diberlakukannya otonomi daerah yang diatur dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 mengenai pemerintah daerah dan Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 mengenai perimbangan keuangan antara pusat dan daerah.

Selain itu pembangunan ekonomi di suatu daerah merupakan suatu kegiatan yang berkontribusi dengan peningkatan, perluasan dan penyempurnaan dari kegiatan pada tahun sebelumnya yang bertujuan untuk menggali potensi yang ada pada setiap daerah serta peningkatan taraf hidup masyarakat, mendorong pemerataan dan menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Pada pembangunan ekonomi di daerah, tujuan pembangunan itu sendiri tidak jauh berbeda dengan tujuan pembangunan nasional, akan tetapi proses pembangunan di daerah jauh lebih spesifik (Tambunan,2001).

Salah satu indikator yang digunakan untuk dapat mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah dalam periode tertentu dapat ditunjukkan dalam PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), yang dapat didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh sektor perekonomian diwilayah tersebut. Suatu daerah bisa dikatakan mengalami tingkat keberhasilan dalam pembangunan apabila nilai PDRB yang berhasil dicapai  daerah  tersebut  dari  tahun  ke  tahun  mengalami  peningkatan. Berdasarkan data PDRB berikut ini dapat diketahui bagaimana perkembangan struktur perekonomian di Kota Sungai Penuh.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui perubahan struktur ekonomi yang terjadi dan menganalisa kondisi dan potensi sektor-sektor ekonomi yang terjadi di daerah Kota Sungai Penuh, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencari dan menciptakan sektor unggulan daerah yang mampu bersaing dengan daerah lain dan dapat meningkatkan pembangunan serta mampu menunjang tingkat pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Pembangunan dan laju pertumbuhan yang baik tentu akan bermanfaat terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.
METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari situs Badan Pusat Statistik yang mengambil lokasi di Kota Sungai Penuh dari tahun 2015-2019. Dari laporan realisasi tersebut, diperoleh data mengenai  PDRB diperoleh melalui situs BPS Kota Sungai Penuh. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis Locationt Quotiont (LQ), Shift Share, Tipologi Klassen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menguji adanya perbandingan PDRB, Kota Sungai Sungai Penuh dengan PDRB Provinsi Jambi digunakan rumus Exel . 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.
Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Dari hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa pada tahun 2015-2019 sektor basis/unggul yang paling dominan di Kota Sungai Penuh adalah sektor jasa perusahaan, sektor informasi dan komunikasi, dan sektor jasa pendidikan. Sektor yang paling dominan tersebut yang memiliki nilai tertinggi adalah sektor jasa perusahaan senilai 5,66. Kemudian sektor non basis/tidak unggul yang terendah adalah sektor pertambangan dan penggalian dengan nilai 0,04. 

b.  Berdasarkan pada analisis Shift Share pada tahun 2015-2019 di Kota Sungai Penuh menurut pertumbuhan regional hampir seluruh sektor lapangan usaha mengalami pertumbuhan lambat, sedangkan menurut pertumbuhan proporsional hampir seluruh sektornya memiliki kemajuan dari tahun 2015-2019, lalu menurut proporsi pangsa wilayah yang merupakan penentu daya saing di dalam analisis Shift Share hampir seluruh sektor lapangan usaha yang memiliki daya saing yang kuat dan hanya ada satu sektor yang tidak memiliki daya saing, sektor tersebut adalah sektor pengadaan listrik dan gas. Menurut klasifikasi yang didasarkan pada pertumbuhan proporsional dan proporsi pangsa wilayah15 dari 17 sektor lapangan usaha berada pada kuadran I dimana yang artinya sektor tersebut berkembang secara pesat. Sedangkan 2 sektor lainnya berada pada kuadran III dan kuadran IV. Sektor yang berada pada kuadran III yaitu sektor pengadaan listrik dan gas yang artinya cenderung berpotensi, kemudian sektor yang berada di kuadran IV adalah sektor industri pengolahan yang artinya terbelakang. 

c.  Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen dapat disimpulkan bahwa dari 17 sektor perekonomian di Kota Sungai Penuh yang dilihat dari hasil rata-rata pertumbuhan dan rata-rata kontribusi Kota Sungai Penuh dan Provinsi Jambi diperoleh kuadran I pada sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan asuransi, dan sektor perusahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) terlihat hanya tiga sektor basis/unggul yang paling dominan. Untuk meningkatkan sektor lapangan usaha menjadi sektor basis/unggul pemerintah harus melakukan inovasi baru dalam menggerakkan perekonomian daerah sehingga memberikan multiplier effects terhadap kenaikan sektor basis dan sektor non basis. Serta mengoptimalkan sektor basis yang ada dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian agar dapat bertahan dan meningkatuntuk kesejahteraan masyarakat Kota Sungai Penuh. 
Berdasarkan hasil analisis Shift Share dalam pertumbuhan regional terlihat hampir seluruh sektor perekonomian di kota Sungai Penuh mengalami keterlambatan dibandingkan sektor yang sama di Provinsi Jambi, diharapkan pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan guna meningkatkan keterlambatan ini sehingga seluruh sektor perekonomian di Kota Sungai Penuh dapat berkontribusi besar dalam meningkatkan perekonomian di tahun yang akan datang agar masyarakat di Kota Sungai Penuh dapat merasakan kehidupan perekonomian yang lebih maju.
Berdasarkan analisis Tipologi Klassen sektor yang termasuk sektor dengan pertumbuhan pesat hanya terdapat 6 sektor, dari hasil demikian penelitian ini diharapkan sebagai acuan pemerintah untuk lebih meningkatkan lagi perekonomian agar sektor yang lain juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan PDRB Kota Sungai Penuh.  
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